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DI INDONESIAempat isu prioritas pen-

didikan yang harus  secepatnya diselesai-

kan adalah pendidikan universal yang

berkualitas, teknologi digital dalam pen-

didikan, solidaritas dan kemitraan, serta

dunia kerja pascacovid-19. Empat isu priori-

tas tersebut juga menjadi perhatian sangat

serius Pemerintah DIY. Terutama untuk isu

pertama dan kedua, mengenai pendidikan

universal yang berkualitas dan teknologi

digital dalam pendidikan.

Terbukti dengan visi gubernur tertuang di

Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) DIY Tahun 2022 ñ 2027.

Adapun Visi Gubernur di RPJMD DIY 2022

ñ 2027 adalah: ìTerwujudnya Pancamulia

Masyarakat Jogja melalui Reformasi Kalu-

rahan, Pemberdayaan Kawasan Selatan,

serta Pengembangan Budaya Inovasi dan

Pemanfaatan Teknologi Informasiî. Di

dalamnya terdapat empat misi yang diru-

muskan.

Pertama meningkatkan kualitas hidup-

kehidupan-penghidupan, pembangunan

yang inklusif dan pengembangan kebu-

dayaan melalui reformasi kalurahan.

Kedua memberdayakan Kawasan Selatan

dengan mengoptimalkan dukungan infras-

truktur, peningkatan kapasitas SDM dan

perlindungan /pengelolaan sumber daya se-

tempat. Ketiga meningkatkan budaya ino-

vasi dan mengoptimalkan kemanfaatan ke-

majuan teknologi informasi. Keempat

melestarikan lingkungan dan warisan bu-

daya melalui penataan ruang dan pertana-

han yang lebih baik

Penyelesaian permasalahan pendidikan

universal yang berkualitas dan teknologi

digital dalam pendidikan, diawali dari tan-

tangan untuk mendorong akses dan peme-

rataan pendidikan di semua segmen masya-

rakat. Pendidikan harus inklusif dan tidak

boleh ada yang tertinggal. Hal tersebut da-

pat dikuatkan melalui teknologi informasi

(TI) dan digitalisasi pendidikan. Artinya

transformasi digitalisasi pendidikan di-

harapkan menjadi jawaban atas permasa-

lahan akses, kualitas, relevansi dan peme-

rataan di bidang pendidikan. 

JB ëClass

Mendasarkan pada tekad pemerataan

kualitas pendidikan Pemda DIY berinovasi

mengembangkan layanan kelas maya

bernama Jogja Belajar Class (JB Class). JB

Class merupakan layanan kelas maya yang

dirancang agar pembelajaran konvensional

dapat dengan mudah dilaksanakan secara

daring (online). 

JB Class dikembangkan oleh Balai

Teknologi Komunikasi Pendidikan

(Tekkomdik) Dinas Dikpora DIY sejak

2014. Adapun sasaran pengguna :  pendidik,

dan peserta didik jenjang pendidikan dasar

dan menengah di DIY. Dengan tagline

ëMelintas Batas Ruang Kelas dengan JB

Classí. JB Class dikembangkan karena

adanya permasalahan dalam proses pembe-

lajaran konvensional. Selama ini mengan-

dalkan mekanisme tatap muka

di ruang kelas, sehingga inter-

aksi siswa dan guru seolah

berhenti ketika proses belajar

selesai dilakukan di kelas. 

Keunikan dari JB Class

adalah, layanan kelas maya ini

dirancang secara khusus untuk

memenuhi kebutuhan pembela-

jaran dari guru dan siswa. Di

antaranya adalah kemudahan

konfigurasi kelas, dan dimung-

kinkan orang tua siswa meman-

tau perkembangan anaknya se-

cara online, serta akses ke selu-

ruh media pembelajaran secara

gratis. Bahkan dapat digunakan

untuk pembelajaran klinis

siswa.

Krusial

Keunggulan dari JB Class sebagai

Learning Management System (LMS),

adalah ditetapkannya sebagai Top 15

Finalis Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik

Kementrian PANRB di tahun 2023. Hal ini

didasarkan keberadaan kelas maya menja-

di krusial ketika pembelajaran konvension-

al tidak dapat dilaksanakan secara normal,

misalnya pada masa pandemi Covid-19

seperti terjadi di awal tahun 2020.  

Masifnya akses pengguna dimasa awal

periode belajar di rumah, mengharuskan JB

Class dirancang dan dikembangkan sehing-

ga lebih handal.  JB Class telah diimple-

mentasikan di DIY dan sangat dirasakan

manfaatnya untuk pembelajaran. Melalui

implementasi pemanfaatan TI yang efektif

diharapkan dapat membantu pemerataan

dan peningkatan kualitas pendidikan, tidak

hanya di DIY, namun juga di seluruh

Indonesia. 

*)Rudy Prakanto SPd  Meng, Kepala

Balai Tekkomdik DIY, Kepala Biro

Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY.

Pemberdayaan  Ekonomi Rakyat Melalui  Koperasi

Rudy Prakanto

DIY penuh orang kreatif.

-- Mudah- mudahan UMKM-nya cepat naik

kelas.

***

Berbagai kalangan menuntut kasus BTS di-

ungkap tuntas.

-- Supaya terlihat, siapa yang berbulu

domba.

***

Sejoli jualan sabu, untuk biaya nikah.

-- Habis nikah, masuk bui.

Melintasi Batas Ruang Kelas

PASAL 33 UUD 1945 menegaskan per-

ekonomian disusun sebagai usaha

bersama berdasar atas kekeluargaan.

Bangun perusahaan yang sesuai dengan

itu ialah koperasi. Penjelasan UUD 1945

tersebut  menempatkan Koperasi sebagai

saka  guru perekonomian nasional dan

merupakan bagian integral tata perekono-

mian nasional. Koperasi adalah suatu lem-

baga sosial ekonomi ëuntuk menolong

diri sendiri secara bersama-samaí.

Usaha ini dapat tumbuh dalam ma-

syarakat sendiri berkat munculnya

kesadaran bersama untuk pember-

dayaan diri.

Bapak Koperasi Indonesia Drs Moh

Hatta pernah mengingatkan menge-

nai  bahaya yang mengancam ekonomi

rakyat dan bagaimana ekonomi rak-

yat itu  harus terus bersatu  dan mem-

persatukan diri dalam Gerakan

Koperasi. Karena inilah  bangun usa-

ha yang sesuai dengan asas kekeluar-

gaan. Hanya dalam asas kekeluar-

gaan itulah dapat terwujud prinsip

demokrasi ekonomi, yaitu produksi di-

kerjakan oleh semua, untuk semua.

Sedangkan pengelolaannya dipimpin

dan diawasi oleh anggota-anggota ma-

syarakat itu sendiri.

Kini Koperasi telah mencapai usia

76 tahun, usia cukup panjang. Namun

apakah sudah ikut berperan mencapai

salah satu tujuan negara, yaitu mema-

jukan kesejahteraan umum dan terca-

painya sila kelima Pancasila: Keadilan

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia?

Dijual

Seperti kita ketahui, beberapa BUMN

telah lama dijual dengan mengabaikan

Pasal 33 UUD 1945. Beberapa perbankan

terbesar merupakan bank milik negara as-

ing. Restoran menjajakan makanan asing

dengan  bahan masukan impor, sementara

jajanan rakyat dan warung-warung

makanan tradisional produksi rakyat kita

semakin terpojok. Masyarakat kita lebih

bangga bila berbelanja di mall-mall berla-

bel internasional.

Di samping itu, citra koperasi semakin

tidak populer.  Pasalnya, ada beberapa

usaha simpan pinjam yang menggunakan

nama koperasi, dalam praktiknya pe-

ngelola menyalahgunakan uang sim-

panan anggota untuk kepentingan priba-

di. Upaya menghidupkan dan mengem-

bangkan koperasi seringkali dianggap ke-

munduran karena dinilai tidak efektif dan

tidak kompatibel dengan kebutuhan eko-

nomi modern. 

Di tengah-tengah  pasang-surutnya per-

ekonomian formal-modern, sejak awal ke-

merdekaan sampai saat ini, ternyata eko-

nomi rakyat  mampu menghidupi seba-

gian terbesar rakyat Indonesia. Di masa-

masa sulit, ekonomi rakyat memberikan

lapangan kerja dan juga memberi kehi-

dupan murah  kepada rakyat. Koperasi

dapat menyatukan kekuatan-kekuatan

ekonomi dan sosial yang kecil-kecil menja-

di satu kekuatan yang besar, sehingga ter-

bentuk kekuatan berganda-ganda (siner-

gis)  yang lebih tangguh. 

Perlu langkah strategis membangkitkan

kesadaran masyarakat dalam memba-

ngun ekonomi rakyat melalui gerakan ko-

perasi. pertaman, gerakan koperasi lebih

mengutamakan kerja sama untuk

menumbuhkan efisiensi melalui siner-

gisme daripada mengutamakan persaing-

an kapitalistik yang akan melumpuhkan

anggota koperasi yang lemah dan membe-

sarkan sekelompok anggota koperasi yang

kuat. Karena dalam gerakan koperasi ti-

dak dikenal persaingan apalagi saling

mematikan.

Kedua, meningkatkan pemahaman jiwa

dan semangat koperasi guna membangun

saka guru perekonomian nasional yang

ditangani secara profesional dengan

landasan Pancasila dan UUD 1945.

Ketiga, pemerintah melalui Kemen-

terian Koperasi dan UKM memberikan

bantuan pembinaan kepada gerakan

koperasi sehingga dapat mandiri,

berkreasi dan melakukan berbagai ino-

vasi dalam mengelola dan member-

dayakan ekonomi kerakyatan.

Pemerintah harus lebih membela hak

hidup rakyat demi kesejahteraan rak-

yat dan berani menolak neoliberalisme.

Dalam memperingati usianya yang

ke-76 ini, gerakan koperasi diharap-

kan tidak terjebak upacara seremonial

dan tidak  lengah  pada pola pikir

kompetitivisme tetapi mengutamakan

kooperativisme. Gerakan koperasi di-

harapkan tetap konsisten dan kon-

sekuen berjuang memberdayakan

ekonomi rakyat  melalui reaktualisasi

pemikiran Bapak Koperasi Indonesia Drs

Moh Hatta dan  mampu   menghadapi sis-

tem perekonomian yang neoliberalistik.

Dirgahayu Koperasi Indonesia.

*)Ki R Bambang Widodo SPd MPd,

Wakil Ketua Dekopinda Kota

Yogyakarta/Sekretaris Dewan Penasehat

PP PKBTS.

Ki Bambang WidodoMenjaga Ketahanan Pangan
INDONESIA negara agraris de-

ngan tingkat kebutuhan pangan
yang tinggi, sesuai dengan tingginya
jumlah penduduk di setiap daerah.
Komoditas pangan utama penduduk
Indonesia adalah  padi, baik padi
sawah maupun padi ladang. Oleh
sebab itu ketahanan pangan meru-
pakan sektor yang paling krusial di
Indonesia. 

Maka di saat pemerintah sudah
siap menghadapi masalah El Nino,
kekeringan, tiba-tiba justru banjir di-
mana-mana. Bali, dan sejumlah da-
erah di luar Jawa, dan terakhir
adalah Lumajang Jawa Timur yang
kemudian terkenba imbas Gunung
Semeru yang meletus. Pemerintah
kabupaten menetapkan tanggap
darurat selama 14 hari (KR 9/7).

Wajar jika kemudian pemerintah
harus menata kembali ketersediaan
pangan. Sebab ketersediaan lahan
pertanian kian tahun semakin berku-
rang akibat peralihan tata guna lahan
menjadi pemukiman dan daerah in-
dustri. Hal ini tentu akan berdampak
pada penurunan produksi padi.
Disamping itu, produksi pangan
mengkonsumsi kebutuhan air yang
besar. Menurut data dari FAO,
agrikultur mengkonsumsi sebesar
70% air tawar yang ada di dunia.

Menjaga pasokan pangan selama
bencana adalah sangat penting un-
tuk memastikan keberlangsungan
hidup dan kesejahteraan masyara-
kat terkena dampak. Langkah yang
dapat diambil untuk menjaga pa-
ngan di tengah bencana. Dengan
kata lain, diperlukan perencanaan
darurat pangan.  Pemerintah, organi-
sasi kemanusiaan, dan lembaga ter-
kait harus memiliki rencana darurat
pangan yang mencakup strategi
penanggulangan bencana dan miti-
gasi risiko terkait pangan. Rencana
ini harus mencakup strategi yang
diperlukan untuk menjaga pasokan
pangan, distribusi makanan, dan ak-
ses ke sumber daya pangan yang
aman.

Persediaan pangan yang cukup
harus disimpan di tempat-tempat
yang aman dan mudah diakses. Ini
termasuk gudang-gudang dan pusat
penyimpanan yang tahan terhadap
bencana seperti gempa bumi, banjir,
atau badai. Di sisi lain, jaringan dis-
tribusi pangan harus dioptimalkan

untuk memastikan bahwa pangan
dapat diantarkan dengan cepat dan
efisien ke daerah-daerah terdampak.
Ini melibatkan kerja sama antara pe-
merintah, lembaga kemanusiaan
dan pihak swasta. Tentu  untuk
memastikan bahwa jalan, jembatan,
dan infrastruktur penting lainnya da-
pat dipulihkan secepat mungkin
setelah bencana.

Masyarakat harus didorong untuk
memiliki ketahanan pangan sendiri,
seperti menanam sayuran di kebun
rumah atau mengembangkan prak-
tik pertanian berkelanjutan. Pelatihan
dan bantuan teknis dapat diberikan
kepada masyarakat untuk mem-
bantu mereka mengelola sumber
daya pangan secara efektif dan
bertahan di tengah bencana.

Penting untuk menjalin kerja sama
yang erat antara pemerintah, lemba-
ga kemanusiaan, organisasi non-pe-
merintah, dan masyarakat sipil untuk
mengoordinasikan upaya penang-
gulangan bencana dan menjaga pa-
sokan pangan. Informasi harus
dibagikan secara terbuka, dan ko-
munikasi yang efektif harus diperta-
hankan untuk memastikan koordi-
nasi yang baik dalam menghadapi
bencana.

Perlu dilakukan bantuan kemanu-
siaan dalam bentuk pangan siap saji
atau bahan makanan harus disedi-
akan kepada mereka yang membu-
tuhkan. Mendorong diversifikasi per-
tanian dengan mengembangkan bu-
didaya tanaman yang berbeda-beda
dan pembibitan hewan yang be-
ragam. Diversifikasi dapat memban-
tu mengurangi risiko kegagalan pa-
nen akibat perubahan cuaca atau
serangan hama penyakit tertentu.

Pendidikan dan kesadaran ma-
syarakat tentang pentingnya menja-
ga pasokan pangan selama benca-
na. Masyarakat harus diberi tahu
tentang tindakan pencegahan yang
dapat mereka ambil sebelum ben-
cana terjadi dan cara mengatasi ke-
kurangan pangan saat terjadi ben-
cana.

Dalam situasi bencana, langkah-
langkah ini harus diimplementasikan
secara terintegrasi dan berkelanjut-
an. Untuk memastikan, bahwa pa-
sokan pangan tetap tersedia dan da-
pat diakses mereka yang membu-
tuhkan. (***)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta

jangan lupa menampilkan fotocopy iden-

titas. Terimakasih. 
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Video Porno di Gadget
SUNGGUH sangat mempri-

hatinkan, membaca berita kejadi-
an seorang pelajar SMA mencab-
uli anak yang masih usia 13
tahun. Mereka kencan awalnya
melalui media sosial. Perkenalan
berlanjut, dan dengan ajakan
berhubungan badan. Ketika si
pria ditanya polisi hal itu dilakukan
setelah ia sering nonton video
porno di gadgetnya.

Ini adalah dampak penggunan
HP yang tidak terkontrol. Orang tua,
guru dan orang-orang terdekat
harus ikut mengawasi, meskipun bi-
asanya akan sulit,  Maka    bukti
karena tidak tertkontrol menggu-
nakan HP, adalah tragedi ketika
pelakunya berhasil ditangkap polisi.
Mudah-mudahan itu yang terakhir.

Darmanata SH, Kulon
Rendeng, Sewon Bantul.

Bencana Datang, Jangan Abai Lingkungan
BEBERAPA hari ini media kita

kembali menunjukkan tayangan
atau berita pelbagai bencana di pel-
bagai daerah. Mulai bencana yang
besar seperti di Lumajang juga put-
ing beliung di Kebumen, banjir di
Bali dan pelbagai daerah lain de-
ngan dampaknya yang berbeda-be-
da pula.  Meski dengan pelbagai
�ancaman� bencana, namun harus
diakui bila Indonesia dianugerahi
tanah yang subur. loh jinawi. Hanya
hendaknya anugrah Yang Maha

Kuasa ini tidak menjadikan kita tak-
abur, tetapi semestinya menjadikan
kita lebih tawadu� dengan selalu
menjaga anugrah-Nya. 

Bencana memang datang dari-
Nya,  tetapi jika ada campur tangan
manusia  menjadikan hadirnya ben-
cana, alangkah lebih baik kita hin-
dari. Karena itu jaga lingkungan agar
tidak banjir dimana-mana dan mem-
buat alam lebih panas, kawasan tan-
dus bahkan juga kekeringan. 

Haryomi, Sapen Yogyakarta


